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One of the efforts that can be made to increase the yield of red chili plants is by providing nutrients, 
one of which is the supply of organic fertilizers such as poration. Poration is fermented organic 
matter using bioactivators / bio-fertilizers M-Bio which functions to fertilize the soil and increase 
plant growth and yield. The purpose of this study was to obtain the best poration dose for palm waste 
and chicken manure for growth and yield of red chilies. This research was conducted from July to 
December 2020, at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Siliwangi University, 
Mugarsari Village, Tamansari District, Tasikmalaya City with an altitude of 374 meters above sea 
level. This research was conducted with an experimental method using a randomized block design 
(RBD) consisting of 6 treatments and 4 repetitions. The results of this study indicate that the 
measurement of poration of palm waste and chicken manure has an effect on the growth and yield of 
chili plants (Capsicum annuum L.). 
 




Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil tanaman cabai merah adalah 
dengan pemberian nutrisi atau unsur hara, salah satunya yaitu pemberian pupuk organik seperti 
porasi. Porasi merupakan bahan organik hasil fermentasi menggunakan bantuan bioaktivator/pupuk 
hayati M-Bio yang berfungsi untuk menyuburkan tanah dan meningkatkan pertumbuhan serta hasil 
tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan takaran porasi ampas aren dan kotoran 
ayam terbaik untuk pertumbuhan dan hasil cabai merah. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli 
sampai dengan bulan Desember 2020, di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Siliwangi, 
Kelurahan Mugarsari, Kecamatan Tamansari, Kota Tasikmalaya dengan ketinggian tempat 374 
meter di atas permukaan laut. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen dengan 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 6 perlakuan dan diulang sebanyak 
4 kali. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian takaran porasi ampas aren dan 
kotoran ayam memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai (Capsicum 
annuum L.) 
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Indonesia merupakan negara agraris dengan mayoritas masyarakatnya bermata 
pencaharian sebagai petani. Salah satu sub-sektor tanaman yang dibudidayakan oleh petani di 
Indonesia yaitu tanaman hortikultura. Cabai merupakan salah satu tanaman hortikultura dari 
famili terong-terongan yang memiliki  nama ilmiah Capsicum sp. Cabai diduga berasal dari 
Meksiko dan Amerika Tengah. Masyarakat di Indonesia pada umumnya mengenal beberapa 
jenis cabai, seperti cabai merah, cabai keriting, cabai rawit, dan paprika (Suriana, 2012). 
Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditi penting, karena 
mempunyai banyak manfaat yang dapat dipergunakan untuk berbagai keperluan, baik yang 
berhubungan dengan kegiatan rumah tangga maupun untuk keperluan lain seperti untuk bahan 
ramuan obat tradisional, bahan makanan dan minuman serta industri. 
Secara nasional kebutuhan cabai di Indonesia sudah terpenuhi, akan tetapi secara 
produktivitas ada beberapa daerah yang masih belum mencapai potensi optimal salah satunya di 
Jawa Barat. Rata-rata produktivitas cabai per hektar di Jawa Barat masih belum optimal 
dibandingkan daerah lain seperti Jawa Tengah yang menghasilkan rata-rata 9,12 ton/ha, 
sedangkan di Jawa Barat hanya menghasilkan rata-rata  6,86 ton/ha pada tahun 2018. Jadi perlu 
adanya upaya untuk peningkatan produksi secara intensifikasi, berdasarkan penjelasan diatas, 
penggunaan pupuk organik merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan produksi cabai 
(Nurahmi dkk., 2011). 
Pupuk organik adalah nama kolektif untuk semua jenis bahan organik asal tanaman dan 
hewan yang dapat dirombak menjadi hara tersedia bagi tanaman. Pupuk organik merupakan 
pupuk yang  sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas bahan organik yang berasal dari tanaman 
dan atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang 
digunakan mensuplai bahan organik untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah 
(Sumarni dan Muharam, 2005). Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan untuk 
mensuplai unsur hara dalam tanah adalah pupuk organik fermentasi (porasi). Porasi dibuat dari 
bahan-bahan organik yang segar atau belum matang seperti jerami, kotoran hewan, limbah 
organik, hijauan dan lain sebagainya dengan cara difermentasi oleh mikroba atau 
mikroorganisme tertentu selama kurang lebih  satu minggu (Priyadi, 2017). Sumber bahan 
organik dapat berupa porasi, kompos, pupuk hijau, pupuk kandang, sisa panen (jerami, 
brangkasan, tongkol jagung, bagas tebu, dan sabut kelapa), limbah ternak, limbah industri  yang 
menggunakan bahan pertanian, dan limbah kota. 
Saat ini, industri tepung aren menghasilkan limbah cair dan limbah padat. Limbah padat 
berasal dari sisa pemarutan yang diambil patinya berupa ampas atau serbuk yang saat ini masih 
jarang dimanfaatkan oleh masyarakat, akibatnya timbunan limbah padat memenuhi bantaran 
sungai dan daerah sekitar sawah, kemudian lindi dari limbah padat ini mulai terasa mencemari 
badan air dan sistem irigasi yang ada di daerah tersebut. Firdayanti, dkk., (2015), melaporkan 
bahwa kandungan P dan K pada limbah padat aren dalam bentuk ampas masih tinggi sehingga 
dapat digunakan sebagai bahan pemupukan. Pada penelitian ini berusaha memanfaatkan limbah 
padat aren sebagai bahan baku kompos dengan menggunakan penambahan starter alami, 
sehingga proses pengomposan dapat berlangsung lebih cepat dan dapat mengendalikan limbah 
padat aren yang dibuang. Menurut penelitian Supriyono, dkk., (2016) bahwa aplikasi pupuk 
limbah padat aren dengan berbagai pengaya nutrisi pupuk berpengaruh nyata terhadap hasil 
tomat pada jumlah buah matang dan jumlah buah total, namun pada volume buah dan berat buah 
matang tidak menunjukkan beda nyata. 
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Waktu dan tempat 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli sampai dengan bulan Desember 2020, di 
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Siliwangi, Kelurahan Mugarsari,   Kecamatan 
Tamansari, Kota Tasikmalaya dengan ketinggian tempat 374 meter di atas permukaan laut. Luas 
lahan keseluruhan yang digunakan berukuran 9 m x 10 m =  90 m
2 
, dengan petakan percobaan 
sebanyak 24 petak. Setiap petak berukuran 2 m x 1 m dengan tinggi petakan 30 cm dan jarak 
antar bedengan 50 cm. 
 
Alat dan bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, terpal, ember plastik, 
timbangan, gelas ukur, ajir, drum atau plastik besar untuk fermentasi, baki semai, alat tulis, 
penggaris, gunting, mulsa, dan kamera. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah, benih cabai merah lokal 
varietas Tanjung 2, kotoran ayam, ampas padat aren, pupuk NPK (16:16:16), air bersih, dan 
pupuk hayati M-Bio sebagai sumber mikroba. 
 
Metode penelitian 
Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) sederhana yang terdiri dari 7 perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali. 
Perlakuan yang dicoba yaitu porasi ampas aren dan kotoran ayam : 
A : Tanpa porasi 
B : Porasi ampas aren 5 ton/ha 
C : Porasi kotoran ayam 5 ton/ha 
D : Porasi ampas aren 10 ton/ha 
E : Porasi kotoran ayam 10 ton/ha 
F : Porasi ampas aren 2,5 ton/ha + porasi kotoran  ayam 2,5 ton/ha 
G : Porasi ampas aren 5 ton/ha + porasi kotoran ayam 5 ton/ha 
 
 Rancangan analisis dengan uji F. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai F hitung 
dibandingkan dengan nila F tabel. Bila F hitung ≤ F tabel berarti tidak ada pengaruh perlakuan. 
Bila F hitung ˃ F tabel berarti terdapat pengaruh perlakuan yang dicoba. Untuk mengetahui 
perlakuan yang berpengaruh paling baik maka diuji dengan Uji Jarak Berganda Duncan pada 
taraf 5%. Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman dan diameter batang pada umur 27 dan 
47 hst, luas daun, diameter buah dan panjang buah pada umur 47 hst, jumlah buah per tanaman, 
bobot buah per tanaman, hasil buah per petak, dan hasil buah per hektar pada saat pemanenan 
dimulai pada umur 85 hst pengamatan selanjutnya dilakukan 3 hari sekali sampai 10 kali panen. .  
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Tinggi Tanaman 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian porasi ampas aren dan kotoran 
ayam pada tanaman cabai memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap tinggi tanaman cabai 
pada umur 27 dan 47 hari setelah tanam. Nilai rata-rata tinggi tanaman setiap kali pengamatan 
disajikan pada Tabel 1. 
 
Copyright©2021 by Agricola Journal  
e-ISSN: 2354 - 7731 ; p-ISSN: 2088 - 1673 
52 
 
Tabel 1. Pengaruh porasi ampas aren dan kotoran ayam terhadap tinggi tanaman cabai merah. 
Takaran Porasi 
Tinggi Tanaman (cm) 
27 Hst 47 Hst 
Tanpa Porasi 
Ampas Aren 5 ton/ha 
Kotoran Ayam 5 ton/ha 
Ampas Aren 10 ton/ha 
Kotoran Ayam 10 ton/ha 
Ampas Aren 2,5 ton/ha + kotoran ayam 2,5 ton/ha Ampas 
Aren 5 ton/ha +kotoran ayam 5 ton/ha 
40,03 c 67,85 b 
32,27 a 62,70 ab 
34,53 ab 60,38 a 
30,63 a 56,83 a 
32,95 ab 57,70 a 
34,33 ab 60,26 a 
37,63 bc 63,36 ab 
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf    5% 
 
Berdasarkan hasil analisis statistika pemberian porasi ampas aren dan kotoran ayam tidak 
berpengaruh nyata pada tinggi tanaman cabai merah. Namun pemberian tanpa porasi 
menunjukkan pengaruh nyata pada tinggi tanaman dibanding perlakuan pemberian porasi ampas 
aren dan kotoran ayam. Pada Tabel 1 memperlihatkan tinggi tanaman lebih tinggi dibanding 
perlakuan lainnya, kecuali dengan perlakuan ampas aren 5 ton/ha dan ampas aren 5 ton/ha + 
kotoran ayam 5 ton/ha. Disebabkan karena porasi belum terdekomposisi atau terurai  dengan baik 
kedalam tanah untuk diserap oleh tanaman. Selain itu diduga bahwa pada porasi ampas aren dan 
kotoran ayam memiliki kandungan C/N rasio cukup rendah yang dapat menyebabkan 
terhambatnya penyerapan unsur hara dalam tanah oleh tanaman. Rasio C/N merupakan 
perbandingan dari pasokan energi mikroba yang digunakan terhadap    nitrogen untuk sintesis 
protein. Standar kualitas pupuk  di Indonesia yaitu memiliki rasio C/N berkisar 10-20 % 
(Sundari, dkk., 2012). Menurut Djuarnani (2005) jika rasio C/N terlalu rendah kelebihan nitrogen 
yang tidak dipakai oleh mikroorganisme tidak dapat diasimilasi dan akan hilang melalui 
volatisasi sebagai amoniak atau terdenitrifikasi yang menyebabkan serapan unsur hara oleh 
tanaman kurang optimal. 
 
Diameter Batang 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian porasi ampas aren dan kotoran 
ayam pada tanaman cabai memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap diameter batang 
tanaman cabai pada umur 27 dan tidak berbeda nyata pada umur 47 hari setelah tanam. Nilai 
rata-rata tinggi tanaman setiap kali pengamatan disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Pengaruh porasi ampas aren dan kotoran ayam terhadap diameter batang tanaman  cabai 
merah. 
Takaran Porasi 
Diameter Batang (mm) 
27 Hst 47 Hst 
Tanpa Porasi 
Ampas Aren 5 ton/ha 
Kotoran Ayam 5 ton/ha 
Ampas Aren 10 ton/ha 
Kotoran Ayam 10 ton/ha 
Ampas Aren 2,5 ton/ha +  kotoran ayam 2,5 ton/ha 
Ampas Aren 5 ton/ha + kotoran ayam 5 ton/ha 
4,61 c 7,86 a 
3,88 ab 7,09 a 
4,31 bc 6,89 a 
3,61 a 6,60 a 
3,91 ab 6,79 a 
3,99 bc 6,73 a 
4,40 bc 7,52 a 
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf  5 % 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan tanpa porasi pada umur 27 hst menunjukkan 
pengaruh nyata dibanding perlakuan ampas aren 5 ton/ha, ampas aren 10 ton/ha dan kotoran 
ayam 10 ton/ ha pada diameter batang, namun menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan yang diberi porasi kotoran ayam 5 ton/ha, ampas aren 2,5 ton/ha + kotoran 
ayam 2,5 ton/ha, dan ampas aren 5 ton/ha + kotoran ayam 5 ton/ha. Kemudian pemberian porasi 
ampas aren   dan kotoran ayam berpengaruh sama terhadap diameter batang pada umur  47 hst. Hal 
ini diduga bahwa ketersedian unsur hara dari porasi ampas aren dan kotoran ayam sudah terurai 
namun belum sempurna, yang akibatnya unsur hara didalam tanah belum mencukupi untuk 
diserap secara optimal oleh tanaman, sehingga dalam hal ini dengan atau tanpa porasi diameter 
tanamannya sama. Menurut Priyadi, dkk., (2020) pupuk organik memerlukan penyesuaian dengan 
tanah sehingga unsur hara yang dibutuhkan belum sempurna untuk diserap oleh  tanaman. 
Pendapat Lakitan (2011) bahwa kecukupan kebutuhan hara tanaman baik unsur makro, mikro 
dari bahan organik akan    meningkatkan pertumbuhan dan sebaliknya, jika kebutuhan hara 
tanaman berkurang mengakibatkan pertumbuhan tanaman terhambat. 
 
Luas Daun 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian porasi ampas aren dan kotoran 
ayam pada tanaman cabai tidak berbeda nyata terhadap luas daun tanaman cabai pada umur 47 
hari setelah  tanam. Nilai rata-rata tinggi tanaman setiap kali pengamatan disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Pengaruh porasi ampas aren dan kotoran ayam terhadap luas daun tanaman cabai merah 







Ampas Aren 5 ton/ha 
Kotoran Ayam 5 ton/ha 
Ampas Aren 10 ton/ha 
Kotoran Ayam 10 ton/ha 
Ampas Aren 2,5 ton/ha + kotoran ayam 2,5 ton/ha 








Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf  5 % 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian porasi ampas aren dan kotoran ayam tidak 
berbeda nyata pada setiap perlakuan untuk luas daun tanaman cabai merah. Seperti halnya alasan 
untuk diameter batang pada umur 47 hari setelah tanam, maka untuk luas daun pun diduga 
kandungan hara yang tersedia  dalam tanah masih belum optimal diserap tanaman, sehingga hasil 
luas daunnya sama, baik yang tanpa maupun yang dengan porasi. Menurut Multasih (2003) 
dalam Setyanti, dkk., (2013) bahwa faktor yang mempengaruhi pertambahan luas daun salah 
satunya adalah lingkungan, seperti suplai  unsur hara untuk tanaman, suhu, kelembaban, 
keasaman tanah, faktor biotik, dan energi radiasi. Nitrogen seharusnya dapat meningkatkan 
luasan daun, karena nitrogen dapat merangsang pertumbuhan anakan dan daun, terutama pada 
fase pertumbuhan. 
Menurut Sitompul (1995) dalam Rachmadhani, dkk., (2018) tanaman yang kebutuhan 
unsur nitrogennya terpenuhi dengan baik akan memiliki kandungan klorofil daun yang optimal, 
sehingga tanaman mampu menyerap cahaya dengan jumlah yang optimal, yang selanjutnya laju 
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proses fotosintesis dapat berlangsung secara optimal pula. Fotosintat yang dihasilkan dari proses 
fotosintesis tersebut akan ditranslokasikan ke bagian organ vegetatif tanaman, dan pada 
akhirnya akan meningkatkan jumlah daun dan luas daun tanaman akan semakin rendah. 
 
Diameter Buah dan Panjang Buah 
Hasil  analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian porasi ampas aren dan kotoran 
ayam pada tanaman cabai tidak berbeda nyata terhadap diameter buah dan panjang buah tanaman 
cabai. Nilai rata-rata tinggi tanaman setiap kali pengamatan disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Pengaruh porasi ampas aren dan kotoran ayam terhadap diameter buah dan panjang 








Ampas Aren 5 ton/ha 
Kotoran Ayam  5 ton/ha 
Ampas Aren 10 ton/ha 
Kotoran Ayam  10  ton/ha 
Ampas Aren 2,5 ton/ha + kotoran ayam 2,5 ton/ha 
Ampas Aren 5 ton/ha + kotoran ayam 5 ton/ha 
20,88 a 17,43 a 
22,82 a 17,62 a 
21,70 a 16,85 a 
22,35 a 17,36 a 
20,71 a 16,55 a 
21,26 a 17,48 a 
22,56 a 17,20 a 
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf  5 % 
 
Tabel 4 menunjukkan hasil analisis bahwa seperti halnya pada diameter batang umur 47 
hari setelah tanam dan luas daun, maka dengan tanpa atau pemberian porasi terhadap tanaman 
cabai memberikan pengaruh yang sama pada diameter buah maupun panjang buah cabai. Selain 
belum optimalnya penyerapan unsur hara oleh tanaman, buah cabai memiliki diameter buah dan 
panjang       buah yang relatif seragam, hal ini ditentukan oleh faktor dalam tanaman itu sendiri. 
Badan Penelitian Tanaman dan Sayuran, (2018) mendeskripsikan bahwa diameter buah cabai 
yaitu kurang lebih 1,3 cm sedangkan panjang buah yaitu kurang lebih 11 cm (sedang). Menurut 
Lakitan (2011) bahwa  ukuran buah/biji agaknya lebih dikendalikan oleh faktor genetik (faktor 
dalam) dibandingkan  faktor lingkungan. 
 
Jumlah Buah per Tanaman 
 
Tabel 5. Pengaruh porasi ampas aren dan kotoran ayam terhadap jumlah buah per tanaman cabai 
merah. 
Takaran Porasi Jumlah Buah 
Tanpa Porasi 
Ampas Aren 5 ton/ha 
Kotoran Ayam  5 ton/ha 
Ampas Aren 10 ton/ha 
Kotoran Ayam  10  ton/ha 
Ampas Aren 2,5 ton/ha + kotoran ayam 2,5 ton/ha 








Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf  5 % 
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Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian porasi ampas aren dan kotoran 
ayam pada tanaman cabai tidak berbeda nyata terhadap jumlah buah tanaman cabai. Nilai rata-
rata jumlah buah cabai disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5 menunjukkan bahwa pemberian porasi terhadap tanaman cabai tidak berbeda nyata 
pada setiap perlakuan. Namun jika dilihat dari nilainya dapat dilihat bahwa perlakuan porasi 
ampas aren 5 ton/ha + kotoran ayam 5 ton/ha memiliki nilai jumlah buah yang cenderung lebih 
tinggi. Hal ini diduga bahwa pemberian porasi masih kurang dalam  takarannya yang 
menyebabkan kandungan hara di dalam tanah sedikit. Menurut Ningsih dan Nugroho (2007) 
pemberian pupuk organik ke dalam tanah merupakan bahan penyangga biologi yang mempunyai    
sifat fisika, kimia, dan biologi tanah, sehingga tanah dapat menyediakan unsur hara dalam 
jumlah yang berimbang. Selain itu diduga karena pada fase pembungaan dan berbuah, tanaman 
terganggu oleh beberapa faktor seperti curah hujan yang cukup tinggi pada fase generatif yang 
menyebabkan bunga dan bakal buah cabai banyak yang berguguran. Menurut Maulidah (2012) 
tampak perubahan iklim menyebabkan terjadinya penurunan kuantitas dan  kualitas produksi 
cabai rawit yang pada tahun 2009 mencapai 1.237 kg menurun menjadi 615 kg pada  tahun 2010 
di Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri. 
 
Hasil Produksi Buah Cabai Merah 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian porasi ampas aren dan kotoran 
ayam pada tanaman cabai berbeda nyata pada bobot     buah per tanaman dan hasil buah per petak 
dan per hektare. Nilai rata-rata hasil produksi buah cabai disajikan pada Tabel 6, memperlihatkan 
adanya pengaruh porasi ampas aren dan kotoran ayam terhadap tanaman cabai pada bobot buah 
per tanaman, hasil buah per petak dan per hektare pada perlakuan ampas aren 5 ton/ha, kotoran 
ayam 5 ton/ha, ampas aren 10 ton/ha dan ampas aren 5 ton/ha + kotoran ayam 5 ton/ha dibanding 
perlakuan tanpa porasi, sedangkan perlakuan kotoran ayam 10 ton/ha dan ampas aren 2,5 ton/ha 
+ kotoran yam 2,5 ton/ha menunjukkan hasil yang sama dengan perlakuan tanpa porasi. Hal ini 
kemungkinan unsur hara yang dihasilkan dari porasi sudah terdekomposisi dengan baik dan 
terurai ke dalam tanah yang memudahkan penyerapan unsur hara oleh akar tanaman. Menurut 
Wijaya (2008) selain memperbaiki, bahan organik juga berperan sebagai penyumbang unsur 
hara serta meningkatkan efisiensi pemupukan dan serapan hara untuk produksi tanaman. 
Tabel 6. Pengaruh porasi ampas aren dan kotoran ayam terhadap hasil buah cabai merah. 









Tanpa Porasi  379,75 a 2,28 a 9,11 a 
Ampas Aren 5 ton/ha  672,67 b 4,04 b 16,14 b 
Kotoran Ayam 5 ton/ha  677,96 b 4,07 b 16,27 b 
Ampas Aren 10 ton/ha  719,71 b 4,32 b 17,27 b 
Kotoran Ayam 10 ton/ha  581,46 ab 3,49 ab 13,96 ab 
Ampas Aren 2,5 ton/ha + kotoran ayam 2,5 ton/ha  602,21 ab 3,61 ab 14,45 ab 
Ampas Aren 5 ton/ha + kotoran ayam 5 ton/ha  760,83 b 4,57 b 18,26 b 
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf  5 % 
 
Menurut Styaningrum, dkk., (2013) pada fase generatif, tanaman membutuhkan unsur P 
dan K yang lebih dominan dibandingkan dengan unsur N. Unsur P berperan dalam pembentukan 
buah sedangkan unsur K berperan terhadap kualitas buah yang dihasilkan. Sejalan dengan 
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pernyataan Saerong (2008) dalam Irwan dan Nurmala (2018) yang menyatakan bahwa unsur P 
dapat meningkatkan kandungan protein dan bobot biji yang kemudian akan mempengaruhi hasil 
tanaman. 
Pada umumnya hasil ini berkaitan dengan     kenyataan bahwa hasil maksimum yang dapat 
dicapai bila semua kondisi pertumbuhan termasuk penyediaan         hara berada dalam kondisi 
optimal, dikatakan optimal apabila unsur tersedia dalam jumlah yang tepat karena kekurangan 
dan kelebihan salah satu unsur hara akan dapat mengurangi efisiensi dari hara yang lain 
(Novizan, 2001). 
 
Kesimpulan dan Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah  dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Takaran porasi ampas aren dan kotoran ayam berpengaruh terhadap tinggi tanaman pada 
umur 27 hst dan 47 hst, dan diameter batang pada umur 27 hst, serta terhadap bobot buah 
per tanaman, hasil cabai merah (C. annuum L.) per petak dan per hektar. 
2. Takaran porasi ampas aren 5 ton/ha ditambah kotoran ayam 5 ton/ha berpengaruh baik 
terhadap pertumbuhan dan hasil cabai merah (C. annuum L.) var. Tanjung 2. 
Disarankan perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai porasi ampas aren dan kotoran 
ayam dengan takaran yang lebih beragam untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal. 
Penggunaan takaran porasi ampas aren 5 ton/ha ditambah kotoran ayam 5 ton/ha dapat 
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